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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui 

permainan lego blok di Kelompok A Pos PAUD Miana V kota  Bandung, secara umum 

menunjukan bahwa kemampuan motorik halus anak meningkat signifikan melalui 

kegiatan permainan lego block, selanjutnya dapat disimpulkan: 

1. Profil kemampuan motorik halus anak kelompok A Pos PAUD Miana V Tahun ajaran 

2015-2016 sebelum diberikan tindakan menunjukan bahwa secara umum rata-rata 

kemampuan motorik halus anak kelompok A masih dalam kategori belum 

berkembang. Hal ini di sebabkan oleh pemilihan metode pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang kurang menyenangkan dan kurang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melatih kemampuan motorik halusnya.    

2. Pelaksanaan kegiatan permainan lego block sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, kegiatan dilakuakn dalam dua siklua. 

Pelaksanaan siklus I anak masih mengalami kesulita saat kegiatan bermain lego block, 

bentuk lego block yang dibuat anak terjatuh terus menerus dan hanjur, susunan lego 

block yang dibuat tidak tersabung satu sama lain karena saat membentuk anak kurang 

menekan lego block. Pelaksaan siklus II anak semakin baik saat melakukan kegiatan 

bermain lego block karena bentuk yang dibuat anak semakin kokoh dan tidak terjatuh. 

Permainan lego block dimainkan dengan cara anak mengambil lego block, memegang 

lego block dan menggengam lego block kemudian membentuk dengan cara menekan 

lego block dan mencabut lego block yang telah di susun. Kegiatan ini di lakukan 

untuk melatih kekuatan jari jemari anak dan koordinasi mata dan tangan anak. 

3. Peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah diberikan tindakan melalui 

permainan lego block menunjukan hasil rata-rata kemampuan motorik halus anak 

meningkat cukup signifikan peningkatan kemampuan terlihat dari semakin banyaknya 

anak yang sudah mencapai tahap mulai betrkembang (MB) dan berkembang sesuai 

harapan (BSH). Dapat disimpulkan bahwa permainan lego block dapat meningkatkan 

kemampuan motorik  halus anak kelompok A Pos PAUD Miana V. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan saat penelitian, terdapat beberapa rekomendasi dengan 

harapan dapat di jadikan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia 

pendidikan anak usia dini. Adapun rekomendasi ini dii tujukan untuk: 

1. Bagi Guru 

Hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

bagi anak dengan media untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

2. Bagi Sekolah 

a. Melaksanakan parenting memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 

kemampuan motorik halus anak tidak terbatas pada kemampuan anak untuk 

menulis. 

b. Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pendidikan ataupun 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan sebagai pendidik anak usia dini. 

c. Sekolah hendaknya memfasilitasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak dengan menyedikan media pembelajaran, 

menyusun program yang lebih baik dan variatif serta menyenangkan bagi 

anak. 

d. Penerapan bermain lego block dapat di terapkan di sekeloah sebagai salah satu 

cara untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik halus untuk anak. 

3. Bagi Para Peneliti Berikutnya 

Peneliti diharapkan agar dapat mengangkat permasalahan lain dengan 

mengunakan permain lego block sehinga dapat memberikan temuan dan wawasan 

baru mengenai pembelajaran di TK. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi 

perbandingan sekaligus landasan bagi peneliti berikutnya baik berhubungan 

dengan kemampuan motorik  halus. 

 


